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ABSTRAK

Latar Belakang: Kegawatdaruratan onkologi merupakan kondisi akut pada
pasien kanker yang berpotensi mengancam jiwa dan memerlukan
penanganan segera. Dalam situasi bencana, kondisi ini menjadi lebih
kompleks akibat keterbatasan sumber daya, gangguan infrastruktur
kesehatan, serta meningkatnya jumlah pasien.

Tujuan: Menjelaskan konsep kegawatdaruratan onkologi, jenis-jenisnya,
dampak bencana terhadap pasien kanker, serta strategi penanganan dalam
praktik keperawatan.

Metode: Peneclitian ini menggunakan metode literature review dengan
mengkaji berbagai jurnal dan sumber ilmiah terkait kegawatdaruratan
onkologi dan manajemen bencana.

Hasil: Kegawatdaruratan onkologi meliputi kondisi metabolik, hematologis,
struktural, serta komplikasi terapi. Dalam situasi bencana, ditemukan
berbagai tantangan seperti keterbatasan fasilitas, terputusnya terapi, serta
peningkatan risiko infeksi. Penanganan difokuskan pada stabilisasi pasien,
triase yang tepat, dan intervensi cepat sesuai kondisi.

Kesimpulan: Penanganan kegawatdaruratan onkologi dalam situasi
bencana memerlukan pendekatan yang cepat, tepat, dan terintegrasi. Perawat
memiliki peran penting dalam memberikan asuhan keperawatan, edukasi,
serta koordinasi untuk meningkatkan keselamatan pasien.

ABSTRACT

Background: Oncologic emergencies are acute conditions in cancer
patients that can be life-threatening and require immediate treatment. In
disaster situations, management becomes more complex due to limited
resources, disrupted healthcare systems, and increased patient load.

Objectives: To describe oncologic emergencies, their types, the impact of
disasters, and management strategies in nursing practice

Methods: This study used a literature review approach by analyzing
relevant scientific journals and sources related to oncologic emergencies
and disaster management.
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Outcome: Oncologic emergencies include metabolic, hematologic,
structural, and therapy-related conditions. Disaster situations create
challenges such as limited facilities, disrupted treatment, and increased
infection risk. Management focuses on stabilization, triage, and rapid
intervention..

Conclusion: Oncologic emergencies include metabolic, hematologic,
structural, and therapy-related conditions. Disaster situations create
challenges such as limited facilities, disrupted treatment, and increased
infection risk. Management focuses on stabilization, triage, and rapid

intervention.
\ J

PENDAHULUAN

Kegawatdaruratan onkologi merupakan kondisi medis akut yang terjadi pada pasien kanker
akibat progresivitas penyakit maupun komplikasi terapi, seperti kemoterapi dan radioterapi.
Kondisi ini meliputi berbagai gangguan seperti infeksi berat, gangguan metabolik, hingga
obstruksi organ vital yang dapat mengancam jiwa.

Dalam situasi bencana, sistem pelayanan kesehatan sering mengalami gangguan, seperti
kerusakan fasilitas, keterbatasan tenaga kesehatan, serta terhambatnya distribusi obat. Hal ini
berdampak besar pada pasien kanker yang membutuhkan perawatan berkelanjutan. Pasien
onkologi termasuk kelompok rentan karena kondisi imunosupresi yang meningkatkan risiko
infeksi dan komplikasi. Oleh karena itu, diperlukan penanganan yang cepat, tepat, dan terintegrasi.
Perawat memiliki peran penting dalam menangani kondisi ini melalui pengkajian cepat, penentuan
prioritas, serta intervensi keperawatan yang tepat.

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengkaji kegawatdaruratan onkologi dalam situasi
bencana serta penatalaksanaan dan peran perawat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengkaji berbagai sumber
ilmiah seperti jurnal, buku, dan pedoman klinis terkait kegawatdaruratan onkologi dan manajemen
bencana.

HASIL

Penelitian in1 menggunakan metode literature review dengan pendekatan sistematis untuk
mengidentifikasi, menyeleksi, dan menganalisis artikel yang relevan terkait kegawatdaruratan
onkologi dalam situasi bencana. Proses seleksi artikel dilakukan melalui beberapa tahap yang
mengacu pada alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses), meliputi identifikasi, skrining, uji kelayakan, dan inklusi artikel.
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Berdasarkan hasil penelusuran literatur dari berbagai database ilmiah, diperoleh sejumlah
artikel yang kemudian diseleksi sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang
digunakan dalam kajian ini merupakan penelitian yang membahas kegawatdaruratan onkologi,
dampak bencana terhadap pasien kanker, serta peran tenaga kesehatan dalam penanganannya.

Tabel 1. Data Ekstraksi Artikel

No. Judul, Penulis, Tahun Sampel, Tempat,

Instrumen, dan Desain Hasil
Penelitian

1. Oncologic Emergencies Studi literatur Kegawatdaruratan onkologi
and Urgencies: A komprehensif dari meliputi kondisi metabolik,
Comprehensive Review  berbagai jurnal hematologis, dan struktural yang
(Gould Rothberg et al.,  internasional memerlukan penanganan cepat
2022) untuk mencegah kematian.

2. Understanding Systematic review pada Pasien kanker sering mengalami
Oncologic Emergencies pasien kanker dengan kegawatdaruratan seperti infeksi,
(Yilmaz et al., 2025) kunjungan IGD nyeri, dan gangguan pernapasan.

3.  Impact of Disasters on ~ Review literatur terkait Bencana menyebabkan
Healthcare Systems dampak bencana pada gangguan pelayanan kesehatan
(Wang et al., 2023) sistem kesehatan dan meningkatkan risiko

komplikasi pada pasien kanker.

4.  Cancer Patients During  Systematic review pasien  Terjadi keterlambatan terapi

Disasters (Gorji et al., kanker dalam situasi yang berdampak pada
2018) bencana peningkatan mortalitas.

5. Disaster Emergency Tentang perencanaan Keterbatasan sumber daya
Response Planning (Pu  respon bencana menjadi hambatan utama dalam
et al., 2025) penanganan pasien.

Hasil analisis dari artikel-artikel tersebut menunjukkan bahwa kegawatdaruratan onkologi
merupakan kondisi yang sering terjadi pada pasien kanker, terutama dalam situasi yang penuh
tekanan seperti bencana. Jenis kegawatdaruratan yang paling sering ditemukan meliputi infeksi
(neutropenia febril), gangguan metabolik, nyeri hebat, serta gangguan pernapasan.

Selain itu, situasi bencana memberikan dampak signifikan terhadap pasien onkologi,
seperti terganggunya akses layanan kesehatan, terputusnya terapi berkelanjutan, serta
meningkatnya risiko komplikasi dan kematian. Keterbatasan fasilitas, tenaga kesehatan, dan
logistik menjadi faktor utama yang memengaruhi kualitas pelayanan.

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa penanganan kegawatdaruratan
onkologi dalam situasi bencana memerlukan pendekatan yang cepat, tepat, serta didukung oleh
koordinasi tim kesehatan yang baik dan sistem triase yang efektif.
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PEMBAHASAN

Kegawatdaruratan onkologi merupakan kondisi akut yang kompleks karena melibatkan
berbagai sistem tubuh dan sering kali berkembang secara cepat. Kondisi ini tidak hanya
disebabkan oleh progresivitas penyakit kanker, tetapi juga dapat muncul sebagai komplikasi dari
terapi seperti kemoterapi, radioterapi, maupun imunoterapi. Dalam praktik klinis,
kegawatdaruratan onkologi menjadi tantangan besar karena memerlukan penanganan yang cepat,
tepat, dan terintegrasi.

Dalam situasi bencana, kompleksitas tersebut semakin meningkat akibat berbagai
keterbatasan yang ada. Bencana menyebabkan gangguan pada sistem pelayanan kesehatan, seperti
kerusakan fasilitas, keterbatasan tenaga medis, serta terganggunya distribusi obat dan alat
kesehatan. Kondisi ini berdampak langsung pada pasien kanker yang membutuhkan perawatan
berkelanjutan dan terstruktur. Pasien onkologi menjadi kelompok yang sangat rentan karena
memiliki kondisi imunosupresi, sehingga lebih mudah mengalami infeksi dan komplikasi serius.

Secara klinis, kegawatdaruratan onkologi dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
kategori, yaitu metabolik, hematologis, struktural, dan terkait terapi. Kegawatdaruratan metabolik
seperti hiperkalsemia dan tumor lysis syndrome dapat menyebabkan gangguan elektrolit yang
berujung pada penurunan kesadaran hingga kematian. Sementara itu, kegawatdaruratan
hematologis seperti neutropenia febril dan sepsis sering terjadi akibat penurunan sistem imun,
terutama pada pasien yang menjalani kemoterapi. Kondisi ini sangat berbahaya karena dapat
berkembang menjadi infeksi sistemik dalam waktu singkat.

Kegawatdaruratan struktural, seperti kompresi medula spinalis dan sindrom vena kava
superior, terjadi akibat pertumbuhan tumor yang menekan organ vital. Jika tidak ditangani segera,
kondisi ini dapat menyebabkan kerusakan organ permanen, seperti kelumpuhan. Selain itu,
kegawatdaruratan terkait terapi juga sering terjadi, seperti reaksi obat atau toksisitas kemoterapi,
yang dapat memperburuk kondisi pasien secara tiba-tiba.

Dalam situasi bencana, identifikasi kegawatdaruratan onkologi sering kali dilakukan
berdasarkan gejala klinis karena keterbatasan pemeriksaan penunjang. Gejala seperti demam,
sesak napas, nyeri hebat, gangguan kesadaran, dan gangguan gastrointestinal menjadi indikator
penting dalam menentukan kondisi pasien. Oleh karena itu, tenaga kesehatan, khususnya perawat,
harus memiliki kemampuan dalam melakukan pengkajian cepat (rapid assessment) untuk
menentukan prioritas tindakan.

Penatalaksanaan kegawatdaruratan onkologi dalam situasi bencana harus mengutamakan
prinsip dasar kegawatdaruratan, yaitu pendekatan Airway, Breathing, Circulation, Disability, dan
Exposure (ABCDE). Pendekatan ini bertujuan untuk menstabilkan kondisi pasien dan mencegah
perburukan yang mengancam jiwa. Setelah kondisi pasien stabil, dilakukan penanganan spesifik
sesuai dengan jenis kegawatdaruratan yang dialami.

Namun, dalam kondisi bencana, penatalaksanaan harus disesuaikan dengan keterbatasan
sumber daya. Tidak semua tindakan medis dapat dilakukan secara optimal, sehingga tenaga
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kesehatan harus mampu menentukan prioritas intervensi yang paling efektif dan efisien. Sistem
triase menjadi sangat penting dalam menentukan pasien yang harus diprioritaskan berdasarkan
tingkat kegawatan dan peluang hidup. Hal ini sering kali menimbulkan dilema etis, terutama ketika
harus memilih antara beberapa pasien dengan kondisi yang sama-sama kritis.

Selain aspek klinis, kesinambungan terapi kanker juga menjadi tantangan besar dalam
situasi bencana. Terputusnya kemoterapi atau radioterapi dapat menyebabkan progresivitas
penyakit yang lebih cepat dan menurunkan angka harapan hidup pasien. Oleh karena itu,
diperlukan koordinasi yang baik antar fasilitas kesehatan serta sistem rujukan yang efektif untuk
memastikan pasien tetap mendapatkan perawatan yang dibutuhkan.

Peran perawat dalam penanganan kegawatdaruratan onkologi sangat krusial, terutama
dalam situasi bencana. Perawat merupakan tenaga kesehatan yang paling sering berinteraksi
dengan pasien, sehingga memiliki peran penting dalam melakukan pengkajian, memberikan
intervensi, serta memantau kondisi pasien secara berkelanjutan. Selain itu, perawat juga berperan
sebagai koordinator dalam tim kesehatan, memastikan komunikasi berjalan efektif, serta
membantu dalam pengambilan keputusan klinis.

Tidak hanya itu, perawat juga memiliki peran dalam memberikan edukasi dan dukungan
psikologis kepada pasien dan keluarga. Dalam situasi bencana, pasien kanker sering mengalami
stres, kecemasan, dan ketakutan akibat kondisi yang tidak pasti. Dukungan emosional yang
diberikan oleh perawat dapat membantu meningkatkan kenyamanan pasien serta memperbaiki
kualitas hidup mereka.

Komunikasi yang efektif antar tenaga kesehatan juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan penanganan kegawatdaruratan. Penggunaan metode komunikasi seperti SBAR
(Situation, Background, Assessment, Recommendation) dapat membantu dalam menyampaikan
informasi secara sistematis dan mengurangi kesalahan dalam pengambilan keputusan.

Dengan demikian, penanganan kegawatdaruratan onkologi dalam situasi bencana
memerlukan pendekatan yang komprehensif, meliputi aspek klinis, manajemen sumber daya,
koordinasi tim, serta dukungan psikososial. Keberhasilan penanganan sangat ditentukan oleh
kecepatan, ketepatan, dan kerja sama antar tenaga kesehatan dalam menghadapi kondisi yang
penuh keterbatasan.

KESIMPULAN

Kegawatdaruratan onkologi merupakan kondisi serius yang memerlukan penanganan
segera. Dalam situasi bencana, penanganan menjadi lebih kompleks akibat keterbatasan sumber
daya dan gangguan pelayanan kesehatan.

Pendekatan sistematis, triase, serta kolaborasi tim sangat penting dalam meningkatkan
keselamatan pasien. Perawat memiliki peran strategis dalam pengkajian, intervensi, dan koordinasi
perawatan.
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